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ABSTRAK  

Meli Kurnia Sari (NPM  11030084). Studi tentang Mitigasi Bencana Banjir di  

Nagari Bukit Siayah Lumpo kecamatan IV Jurai kabupaten Pesisir Selatan. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Geografi STKIP Sumatera Barat, 

Padang, 2016. 

 

 Penelitian ini membahas tentang studi mitigasi bencana banjir di Nagari 

Bukit Siayah Lumpo kecamatan IV Jurai kabupaten Pesisir Selatan dilihat dari 1) 

pengetahuan 2) dampak 3) upaya-upaya, tujuan penelitian ini secara umum adalah 

untuk  mendapatkan gambaran tentang pengetahuan masyarakat bukit siayah 

Lumpo.dengan judul penelitian Studi tentang Mitigasi Bencana Banjir di Nagari 

Bukit Siayah Lumpo kecamatan IV Jurai kabupaten Pesisir Selatan. 

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan memakai 

metode  studi kasus,dalam pemilihan informan, peneliti menggunakan purposive 

sampling yaitu menetapkan informan berdasarkan kriteria penelitian. 

Mengumpulkan data dilaksanakan teknik wawancara. Analisis data yang 

menggunakan analisis yang membuat penjelasan yang nantinya bisa memberikan 

suatu penjelasan konkrit. 

 Dari hasil penelitian diketahui bahwa pertama masyarakat Bukit Siayah 

Lumpo tidak Tahu dengan istilah mitigasi bencana banjir, tetapi masyarakat Bukit 

Siayah hanya tahu dengan langkah-langkang ketika terjadi bencana banjir, kedua  

Upaya yang dilakukan masyarakat Nagari Bukit Siayah Lumpo ketika dan 

sesudah banjir datang adalah lari ketempat yang tinggi dan aman, ketika banjir 

telah surut masyarakat kembali kerumah, ketiga Dampak yang sering di timbulkan 

setelah banjir adalah banyaknya wabah penyakit yang di timbulkan oleh banjir, 

masyarakat tidak bisa beraktifitas seperti biasa karena masyarakat sibuk dengan 

membersihkan rumah mereka, anak-anak tidak bisa pergi kesekolah karna lokal 

dan kursi mereka dipenuhi dengan lumpur. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang basah (humid 

tropic) dengan ciri mempunyai curah hujan tinggi pada musim penghujan. 

Akibat dibeberapa tempat di musim penghujan terjadi bencana banjir yang 

menimbulkan korban dan kerugian baik nyawa maupun harta benda. Hampir 

disetiap musim penghujan sering terjadi peristiwa bencana banjir yang 

muncul dimana-mana, dengan lokasi dan tingkat kerusakan yang di 

timbulkannya sangat beragam. 

Bencana alam banjir di Indonesia tampaknya dari tahun ketahun 

memiliki kecenderungan meningkat, begitu juga bencana banjir setiap tahun 

terjadi di seluruh penjuru tanah air. Kecendrungan meningkatnya bencana 

banjir di Indonesia tidak hanya luasnya saja melainkan kerugian juga ikut 

bertambah pula. Jika dahulunya bencana banjir hanya melanda kota-kota 

besar di Indonesia, akan tetapi pada saat sekarang kepelosok tanah air. Lima 

faktor penting penyebab banjir di Indonesia yaitu : faktor penghujan, faktor 

retensi  DAS, faktor kesalahan perencaaan pembangunan alur sungai, faktor 

pendangkalan sungai dan faktor kesalahan tata wilayah dan pembangunan 

sarana dan prasarana (Hermon, 2012). 

Hujan lebat merupakan salah satu faktor aktif yang menyebabkan 

terjadinya banjir. Akibat hujan lebat tersebut dapat menyebabkan air sungai 
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naik dan kemungkinan untuk terjadinya banjir, Selain hujan deras yang 

terjadi secara lokal memang peran penting pula terhadap terjadinya banjir 

genangan,  terutama apabila terjadi pada daerah ledok flutual dan daratan 

banjir yang secara kontiniu mempunyai kelembapan tanah tinggi. Oleh 

karena itu, dengan terjadinya hujan tersebut air hujan dan langsung segera 

menjadi aliran permukaan.  Hal ini disebabkan karena tidak adanya air hujan 

yang meresap kedalam tanah. Pembangunan pemukiman dan sarana dan 

prasarana permukiman yang tidak mempertimbangkan keseimbangan dan 

kemampuan lahan merupakan faktor yang mendorong terjadinya erosi dan 

banjir. 

Bencana banjir hampir setiap musim penghujan melanda Indonesia. 

Berdasarkan nilai kerugian dan frekuensi kejadian bencana banjir terlihat 

adanya peningkatan yang cukup tinggi. Kejadian bencana banjir tersebut 

sangat di pengaruhi oleh faktor alam berupa curah hujan yang di atas normal 

dan adanya pasang naik dan pasang surut air laut. di samping itu faktor ulah 

manusia juga berperan penting seperti penggunaan lahan yang tidak tepat, 

pembuangan sampah ke dalam sungai, pembangunan pemukiman di daerah 

daratan banjir dan sebagainya. 

Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan adalah nagari yang mendapatkan curah hujan yang tinggi. Banjir yang 

terjadi di daerah ini tergolong sangat sering, bahkan dengan itensitas hujan 

yang kecil. Dalam satu tahun masyarakat yang bertepat tinggal disana, 
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mengalami banjir lebih dari lima kali, tidak hanya permukiman yang 

mengalami banjir tetapi akses jalan masyarakat juga di genangi oleh banjir.  

Berdasarkan observasi awal (Masyarakat yang bertepat tinggal di 

Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan)ôôSetiap hujan lebat selama dua jam, daerah kami selalu dilanda 

banjir. Apalagi hujan itu lebih dari dua jam. Banjir seperti ini telah melanda 

kawasan kami semenjak dahulu. 

Banyaknya kejadian bencana alam dalam sepuluh tahun terakhir ini 

yang melanda Negara Indonesia, menjadikan bencana sebagai topik yang 

sering dibahas dan harus segera diatasi dan diselesaikan, termasuk adanya 

upaya-upaya memasukkan bencana dan kebencanaan dalam kurikulum pada 

tingkat Pendidikan Dasar, Menengah maupun di Perguruan Tinggi (Hermon, 

2012).  

Tindakan yang dilakukannya tersebut disebut dengan tindakan 

Mitigasi Bencana. Mitigasi bencana tersebut di populerkan pada tahun 2010 

yang di kaitkan dengan penanganan bencana yang terjadi di berbagai 

kepulauan Indonesia di mulai dari bencana banjir, angin badai, kebakaran, 

sampai meletusnya gunung merapi yang banyak menimbulkan korban jiwa 

serta material, maksud umum dari mitigasi tersebut dapat di artikan sebagai 

upaya atau tindakan yang di lakukan, yang di temukan dari defenisi berikut, 

Mitigasi bencana merupakan ñ Serangkaian upaya mengurangi resiko 

bencana  baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.ò(Hermon 2010: 23). 
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Berdasarkan kepada latar belakang masalah di atas penulis tertarik 

untuk melihat, mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang mitigasi dan 

menuangkannya kedalam sebuah skripsi yang di beri  judulòStudi  Tentang 

Mitigasi Bencana Banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan  IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatanò. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas  

maka yang menjadi  penelitian ini adalah Studi Tentang Mitigasi Bencana 

Banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan  IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Pengetahuan masyarakat terhadap bencana banjir  di 

Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

2. Bagaimana Dampak banjir bagi masyarakat di Nagari Bukit Siayah 

Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Bagaimana Upaya-upaya masyarakat menangulangi bencana banjir  

yang dilakukan di masyarakat di Nagari Bukit Siayah Lumpo 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah  yang telah di kemukakan di atas maka 

tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisa data tentang: 



5 
 

 
 

1. Pengetahuan  masyarakat terhadap bencana banjir  di Nagari Bukit 

Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Dampak banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Upaya-upaya masyarakat menanggulangi bencana banjir di Nagari 

Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan Penelitian  yang telah dikemukan maka penelitian 

ini di manfaatkan untuk : 

1. Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan dan mendapatkan 

gelar S1 (Strata ) di STKIP PGRI Sumatera Barat, Padang. 

2. Untuk upaya peningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap mitigasi  

tentang bencana banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo  Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang 

bagaimana  upaya peningkatan pengetahuan masyarakat Nagari Bukit 

Siayah Kecamatan IV jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang mitigasi bencana banjir 

bagi penulis khususnya serta bagi pembaca pada umumnya. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Kajian Teoritis  

1. Pengetahuan   

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, penginderaan terjadi 

melalui pasca indera manusia, yakni indera penglihatan , pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

dari mata dan telinga. (Notoatmodjo 2003: 130). 

Jalaluddin (2014: 85) menjelaskan manusia makhluk berfikir yang 

selalu ingin tahu tentang seseatu. Rasa ngin tahu mendorong manusua 

mengemukakan pertanyaan. Bertanya tentang dirinya, linglungan dan 

sekelilingnya. 

1) Tahu (know) 

diartikan sebagai mengingat sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya, 

yang termasuk kedalam tingkat ini adalah mengingat kembali (ricall ) suatu 

yang spesifik dari seluruh bahan yang akan dipelajari atau rangsangan yang 

telah diterima. Tahu merupakan pengetahuan yang paling rendah. Untuk 

mengetahui, seorang tahu tentang apa yang dipelajari adalah dengan 

menyebutkan, mendefenisikan, menyatakan dan sebagainya. 

2) Memahami (komprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menyelesaikan 

secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan 

6 



7 
 

 
 

materi tersebut secara benar, orang yang salah paham terhadap objek atau 

materi harus dapat menjelaskan, contoh: menyimpulkan, meramalkan dan 

sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 

3) Aplikasi (Application) 

  Aplikasi diartikan sebagai sebagian kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi real 

(sebenarnya). Aplikasi dapat diartikan sebagai aplikasi atau  menggunakan 

hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi 

yang lain. 

4) Analisis (Analysis) 

  Analisis adalah suatu kemampuan menjabarkan materi atau suatu 

objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu organisasi 

satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari cara seseorang 

dapat menggambarkan, membedakan, memisahkan, dan mengelompokkan 

suatu objek. 

5) Sintesis (Sinthesis) 

Sistesis menunjukan pada suatu kemampuan  untuk meletakkan 

atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi yang ada 

yaitu menyusun, merencana, dan menyesuaikan terhadap teori dari rumusan-

rumusan yang telah ada. 
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6) Evamateri atau objek , luasi (evalution) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi  

atau penelitian terhadap suatu materi atau objek, penilaian materi atau objek, 

penilaian-penilaian itu didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, 

atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada (Notoatmodjo, 2003: 

1330).  

Dengan adanya pada manusia maka ia akan dikatakan mempunyai 

ilmu yang merupakan aktifitas manusia yang mengkaji berbagai hal, baik dari 

diri manusia maupun di luar realitas dirinya. Pengetahuan tersebut dapat 

dilihat berdasarkan jenisnya sebagai berikut ; 

1. Pengetahuan langsung (immediate) merupakan pengetahuan 

langsung hadir dalam jiwa tanpa melalui proses penafsiran dan 

pikiran. Umumya dibayangkan kita mengetahui sesuatu itu 

sebagaimana adanya. 

2. Pengetahuan tidak langsung (mediated) merupakan hasil dari 

pengaruh interprestasi dan proses berfikir serta pengalaman-

pengalaman yang lalu. Apa yang kita ketahui dari benda-benda 

eksternal banyak berhubungan dengan penafsiran dan pencemaran 

pikiran kita. 

3. Pengetahuan inderawi (perspectual)  merupakan sesuatu yang 

dicapai dan diraih melalui dalam pikiran melalui indera penglihatan  

yang akan membentuk pengetahuan kita. 
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4. Pengetahuan konseptual merupakan suatu pikiran atau konsepsi-

konsepsi yang berhubungan dengan alam eksternal. 

Kata masyarakat (social) maupun souciety (masyarakat) di ambil dari 

bahasa latin berarti teman atau kawan. Arti tersebut menekankan pertemanan 

dan persahabatan  yang kuat . saat ini masyarakat dapat sebagai orang-orang 

yang memiliki fungsi  bersama dalam sebuah perkumpulan di luar aparatur 

Negara ( atau lebih sering di sebut denganôô masyarakat sipilò). Masyarakat 

berdiri, dengan cara yang khas sebagai sebuah usaha kenyataan kolektif atas 

individu-individu yang berada di dalamnya.  

Masyarakat adalah makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup 

sendiri dan mengabaikan keterlibatannya dengan kepentingan pergaulan 

antara sesamanya dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hubungan manusia 

dengan masyarakat lingkungannya dan sebaliknya masyarakat pun dapat 

memberi pada manusia sebagai warganya. Oleh karena itu, dalam pandangan 

Islam masyarakat memiliki karakteristik tertentu. Menurut Linton dalam 

Arifin  (2014: 43) mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok 

manusia yang hidup bersama dan bekerja sama mengorganisasikan dirinya 

sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu. Menurut M.J. 

Herskovits dalam Arifin (2014: 43) masyarakat adalah kelompok individu 

yang terorganisasikan dengan mengikuti pola hidup tertentu. Menurut  J.L 

Gillin dan J.P Gillin dalam Arifin ( 2014: 43) mengatakan bahwa masyarakat 

adalah kelompok manusia dan mempuyai kebiasaan , tradisi, sikap, dan 

perasaan yang sama dengan motivasi kesatuan. 
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Menurut Soekanto dalam Haryono (1981: 54) masyarakat adalah 

orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. Menurut Widjaya 

dalam Haryono (1986: 9) masyarakat adalah sekelompok orang yang 

mempunyai identitas tertentu, dapat dibedakan dengan kelompok lain dan 

hidup diam dalam wilayah atau daerah tertentu secara tersendiri. 

  Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa yang di maksud 

dengan masyarakat itu adalah suatu kelompok manusia yang telah cukup 

lama hidup dan bekerja sama, saling berinteraksi yang telah memiliki tatanan 

kehidupan. Norma-norma adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam 

lingkungan. Masyarakat  juga merupakan kelompok atau kolektifitas manusia 

yang melakukan antar hubungan, sedikit banyak bersifat kekal, berlandaskan 

perhatian dan tujuan bersama, serta telah melakukan jalinan secara 

berkesinambungan dalam waktu yang relatif lama. 

2. Bencana Banjir 

Banjir adalah aliran air di permukaan tanah yang relatif tinggi dan 

tidak dapat ditampung oleh saluran (drainase) atau sungai, sehingga 

melimpah ke kanan dan kiri serta menimbulkan genangan/aliran dalam 

jumlah yang melebihi normal dan mengakibatkan kerugian pada manusia. 

Banjir yang terjadi disebabkan oleh hujan yang deras dan terjadi terus 

menerus. Pernyataan tersebut tidak sepenuhnya keliru karena telah terjadi 

perubahan iklim global diIndonesia, salah satu dampaknya adalah ketidak 

teraturan musim yang ditandai oleh fenomena Elnino (musim kering 

berkepanjangan) dan Lanina yaitu hujan yang turun terus menerus. 
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 Bencana (disaster) merupakan fenomena yang terjadi karena 

komponen-komponen pemicu (trigger), ancaman (hazard), dan kerentanan 

(vulnerability) bekerja bersama secara sistematis, sehingga menyebabkan 

terjadinya risiko (risk) pada komunitas (BNPB, 2005: 10).  

Makna bencana menurut UU No. 24 Tahun 2007 adalah peristiwa 

atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat, yang disebabkan baik oleh faktor alam dan atau 

faktor non alam maupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis. 

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan tingkat karawanan  

terhadap Berbagai ancaman bencana alam. Bencana alam banjir, tanah 

longsor dan degradasi lahan memiliki frekuensi kejadian yang sangat tinggi 

di Indonesia. posisi geografis di Indonesia daerah tropis terletak diantara dua 

benua dan dua samudera menjadikan indonesia memiliki sistem cuaca dan 

iklim kontinental maritim yang khas. Meskipun pola iklim terjadi pergiliran 

teratur  seperti bergantiannya musim hujan dan musim kemarau,  jika 

gangguan tropis sering terjadi cuaca ekstrim yang dapat memicu terjadinya 

bencana alam (Hermon 2012). 

 Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana, siklus 

penanggulangan bencana yang perlu dilakukan secara utuh. Upaya 

pencegahan (prevention) terhadap munculnya dampak adalah perlakuan 

utama. Untuk mencegah banjir maka perlu mendorong usaha masyarakat 
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membuat sumur resapan, dan sebaliknya mencegah penebangan. Agar tidak 

terjadi jebolnya tanggul, maka perlu disusun save procedure dan kontrol 

terhadap kepatuhan perlakuan. Walaupun pencegahan sudah dilakukan, 

sementara peluang adanya kejadian masih ada, maka perlu dilakukan upaya-

upaya mitigasi (mitigation), yaitu upaya-upaya untuk meminimalkan dampak 

yang ditimbulkan oleh bencana. 

3. Dampak Banjir Bagi Masyarakat  

Berikut adalah dampak akibat banjir menurut UNESCO antara lain 

dampak fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan: 

1. Dampak fisik adalah kerusakan pada sarana-sarana umum, kantor 

kantor pelayanan publik yang disebabkan oleh banjir. 

2. Dampak sosial mencakup kematian, risiko kesehatan, trauma mental, 

menurunnya perekonomian, terganggunya kegiatan pendidikan (anak-

anak tidak dapat pergi ke sekolah), terganggunya aktivitas kantor 

pelayanan publik, kekurangan makanan, energi, air , dan kebutuhan-

kebutuhan dasar lainnya.  

3. Dampak ekonomi mencakup kehilangan materi, gangguan kegiatan 

ekonomi (orang tidak dapat pergi kerja, terlambat bekerja, atau 

transportasi komoditas terhambat,dan lain-lain). 

4. Dampak lingkungan mencakup pencemaran air (oleh bahan pencemar 

yang dibawa oleh banjir) atau tumbuhan disekitar sungai yang rusak 

akibat terbawa banjir.  
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Ada 2 bentuk mitigasi, yaitu mitigasi struktural berupa pembuatan 

infrastruktur pendorong minimalisasi dampak, serta mitigasi non struktural 

berupa penyusuan peraturan-peraturan, pengelolaan tata ruang dan pelatihan. 

Usaha-usaha di atas perlu didukung dengan upaya kesiap siagaan 

(preparedness), yaitu melakukan upaya untuk mengantisipasi bencana, 

melalui pengorganisasian langkah-langkah yang tepat, efektif dan siap siaga. 

Misalnya: penyiapan sarana komunikasi, pos komando dan penyiapan lokasi 

evakuasi. Di dalam usaha kesiap siagaan ini juga dilakukan penguatan sistem 

peringatan dini (earlywarning system), yaitu upaya untuk memberikan tanda 

peringatan bahwa bencana kemungkinan akan segera terjadi. Upaya ini 

misalnya dengan membuat perangkat yang akan menginformasikan ke 

masyarakat apabila terjadi kenaikan kandungan unsur yang tidak diinginkan 

di sungai atau sumur di sekitar sumber ancaman.  

4. Mitigasi Banjir  

Indonesia merupakan negara yang akan rawan bencana banjir, karena 

secara geologis, terletak diantara lempeng Asia, pasifik dan Asutralia. Secara 

geografis berupa negara kepulauan dan negara maritim, secara demografis 

negaranya banyak dan menyebar secara tidak merata, secara sosiologis 

multietnis dan multikultur. secara pedagogis banyak penduduk yang masih 

rendah pendidikannya dan secara ekonomis masih banyak yang terbelakang 

Bencana alam banjir di Indonesia tampaknya dari tahun ketahun 

memiliki kecenderungan meningkat, begitu juga bencana banjir setiap tahun 

terjadi di seluruh penjuru tanah air. Kecendrungan meningkatnya bencana 
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banjir di Indonesia tidak hanya luasnya saja melainkan kerugian juga ikut 

bertambah pula. Jika dahulunya bencana banjir hanya melanda kota-kota 

besar di Indonesia, akan tetapi pada saat sekarang kepelosok tanah air 

(Hermon) 2012: 40 

Menurut Paimin dalam Hermon (2012: 36) Mitigasi bencana banjir 

merupakan serangkaian upaya  untuk mengurangi resiko bencana banjir, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana banjir.  

Mitigasi didefinisikan sebagai upaya yang ditujukan untuk 

mengurangi dampak dari bencana, Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk 

mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

(UU No 24 Tahun 2007, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 9) (PP No 21 

Tahun 2008, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 6). 

 

a) Langkah-Langkah yang dilakukan dalam Mitigasi Bencana Banjir  

Menurut pedoman umum Mitigasi Bencana Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor  33 Tahun 2006 tanggal 18 oktober 2006 langkah-langkah 

yang dilakukan dalam mitigasi bencana banjir secara lebih rinci  dalam upaya 

pengurangan bencana banjir antara lain: 

a. Pengawasan penggunaan lahan dan perencanaan lokasi untuk   

menempatkan fasilitas vital yang rentan terhadap banjir pada 

daerah yang aman. 
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b. Penyesuaian desain bangunan di daerah banjir harus tahan terhadap 

banjir dan dibuat bertingkat. 

c. Pembangunan infrastruktur harus kedap air. 

d. Pembangunan tembok penahan dan tanggul disepanjang sungai, 

tembok laut sepanjang pantai yang rawan badai atau tsunami akan 

sangat membantu untuk mengurangi bencana banjir. 

e. Pengaturan kecepatan aliran air permukaan dan daerah hulu sangat 

membantu mengurangi terjadinya bencana banjir. Beberapa upaya 

yang perlu dilakukan untuk mengatur kecepatan air masuk kedalam 

sistem pengaliran diantaranya adalah dengan pembangunan 

bendungan/ waduk, reboisasi dan pembangunan sistem peresapan. 

f. Pengerukan sungai, pembuatan sudetan sungai baik secara saluran 

terbuka maupun dengan pipa atau terowongan dapat membantu 

mengurangi resiko banjir. 

g. Pembuatan tembok penahan dan tembok pemecah ombak untuk 

mengurangi energi ombak jika terjadi badai atau tsunami untuk 

daerah pantai. 

h. Memperhatikan karakteristik geografi pantai dan bangunan 

pemecah gelombang untuk Daerah Teluk. 

i. Pembersihan sedimen. 

j. Pembangunan pembuatan saluran drainase. 

k. Peningkatan kewaspadaan di daerah dataran banjir. 
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l. Desain bangunan rumah tahan banjir (material tahan air, fondasi 

kuat). 

m. Pelatihan pertanian yang sesuai dengan kondisi daerah banjir. 

n. Meningkatkan kewaspadaan terhadap penggundulan hutan. 

o. Pelatihan tentang kewaspadaan banjir seperti Persiapan evakuasi 

bencana banjir seperti perahu dan alat-alat penyelamatan lainnya. 

Berikut ini ada beberapa prinsip-prinsip untuk melakukan mitigasi 

bencana banjir secara aktif  BNPB, 2008 (dalam hermon 2012: 45) 

1. Menahan air sebesar mungkin di hulu dengan membuat waduk dan 

konservasi tanah dan air. 

2. Meresapkan air hujan sebanyak mungkin ke dalam tanah dengan sumur 

resapan dan menyediakan daerah terbuka hijau. 

3. Mengendalikan air di bangian tengah dengan menyimpan sementara di 

daerah retensi. 

4. Mengalirkan air secepatnya ke muara atau ke laut dengan menjaga 

kapasitas wadah air. 

5. Mengamankan penduduk, prasarana vital, dan harta benda. 

b) Tahap-Tahap Mitigasi aktif Bencana Banjir  

1) Tahap  sebelum terjadi bencana banjir 

Kegiatan yang dilakukan adalah meningkatkan kesiagaan 

menghadapi ancaman bahaya banjir meliputi: 

a. Penebarluasan peraturan perundang-undangan atau informasi-

informasi yang berkaitan dengan masalah banjir. 
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b. Pemantauan lokasi-lokasi rawan (kritis) secara terus menerus. 

c. Optimasi pengoperasian prasarana dan sarana pengendali banjir. 

d. Penyebarluasan informasi daerah rawan banjir, bahaya, dan 

tindakan yang harus diambil oleh masyarakat yang tinggal di 

daerah rawan bencana. 

e. Peringatan kesiapsiagaan organisasi dan manajemen daya yang 

diperlukan dan berorrientasi kepada pemotivasian individu 

dalam masyarakat setempat agar selalu siap sedia 

mengendalikan bahaya banjir. 

f. Persiapan evakuasi ke lokasi lebih aman. 

g. Penyedian peralatan berat (backho, excavator, truk, buldozer, 

dan lain-lain. 

h. Penyedian bahan-bahan banjiran untuk keadaan darurat, seperti: 

karung plastik, bronjong kawat,  dan material- material 

pengisinya (pasir, batu, dan lain-lain), dan disediakan pada 

lokasi-lokasi yang diperkirakan rawan bencana banjir. 

i. Penyiapan peralatan dan perlengkapan evaluasi, seperti: speed 

boat,perahu lampung dan lain-lain. 

j. Perencanaan rute pengirim material penanggulangan pada 

tempat-tempat kritis. 

k. Perencanaan program penyelamat dan  pertolongan kepada 

masyarakat. 

l. Perencanaan rute pengiriman logistik kepada masyarakat. 
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m. Perencanaan jenis dan jumlah bahan serta peralatan banjiran. 

c) Penyiapan Sarana dan Prasarana Pendukung Serta Sumber daya 

Manusia. 

2)   Tahap saat terjadi bencna banjir 

 Kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Penyelanggaraan piket banjir di setiap posko. 

b. Pengoperasian sistem peringatan banjir. 

c. Pemantauan tinggi muka air dan debit air pada setap titik 

pengamatan. 

d. Melaporkan hasil pemantauan pada saat mencapai tingkat siaga 

kepda instasi terkait, untuk kemudian diinformasikan kepada 

masyarakat sesuai dengan Standar Prosedur Operasional Banjir 

(SPOB). 

e. Prediksi bencana banjir. 

f. Informasi dan pelaporan, dapat menggunakan radio komunikasi 

bencana banjir. 

g. Pemberitaan banjir dengan sirine, kentongan dan sarana sejenis 

lainnya dari masing-masing pos pengamatan berdasarkan 

informasi dari posko banjir.  

h. Evaluasi penduduk sesuai dengan prosedur. 

i. Memberikan bantuan kepada penduduk. 

3). Tahap setelah terjadinya banjir 

  Kegiatan yang dilakukan adalah; 
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a. Pemulihan kembali permukaan penduduk, prasaraa umum, 

bangunan pengendali banjir, dan lain-lain. 

b. Pengembalian penduduk ke tempat  semula. 

c. Pengamatan, pendataan kerugian, dan kerusakan banjir. 

Manajemen bencana banjir menurut Twigg (2004) terdiri dari 3 

komponen, yaitu mitigasi, kesiapsiagaan, dan pencegahan. Ketiga komponen 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

(1)  Mitigasi adalah hal-hal yang dilakukan untuk mengurangi resiko 

bencana baik struktural (pembangunan fisik bangunan) maupun non 

struktural (pendidikan dan pelatihan terkait bencana dan kebijakan 

penggunaan lahan). Dalam UU No. 27 tahun 2007, mitigasi bencana di 

wilayah pesisir diartikan sebagai: ñUpaya untuk mengurangi resiko 

bencana baik secara struktur atau fisik melalui pembangunan fisik alami 

dan/atau buatan maupun non struktural atau non fisik melalui 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana di wilayah 

pesisir dan pulau-pulau kecil.ò 

(2) Kesiapsiagaan adalah langkah-langkah yang diambil sebelum bencana 

terjadi seperti prakiraan, peringatan dini, dan tanggap pada bencana. 

(3)  Pencegahan adalah aktivitas yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya bencana. 

Dari beberapa definisi diatas dapat di simpulkan bahawa Mitigasi 

adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya 
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bencana banjir baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

B. Penelitian yang Relevan 

Dibawah ini dikemukakan beberapa hasil penelitian studi yang relevan 

dengan penelitian ini antara lain; 

Harry,  (2010) dengan judulnyaò Studi pemahaman Masyarakat Tentang 

Mitigasi Bencana di Nagari Balah Aia Kecamatan VII Koto Sungai Sariak 

Kabupaten Padang Pariaman ñ. Dimana penelitian tersebut membahas 

tentang pemahaman masyarakat tentang mitigasi bencana banjir dan langkah-

langkah apa yang cocok untuk dilakukan ketika banjir datang  dan dari mana 

masyarakat mendapatkan informasi tentang mitigasi. Dengan penelitiannya 

bahwa masyarakat di Nagari Bukit Siayah Lumpo kecamatan VI Jurai 

banyak yang belum paham tentang mitigasi bencana banjir. 

Ratna dewita,  (2007) dengan judul ñStudi pemahaman Masyarakat 

Tentang Mitigasi Bencana banjir Bandang di Nagari Unggan Kecamatan 

Sumpur Kudusò.Dengan hasil penelitian masih kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang mitigasi bencana banjir di Kecamatan Sumpur Kudus. 

Sri firdayanti, ( 2014) dengan judul Studi Penyebab Terjadinya Banjir Di 

Kawasan Pemukiman Kelurahan Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Kota 

Padang. 
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C. Kerangka Berfikir  

Mitigasi bencana merupakan rahasia umum yang harus diketahui dan di 

pahami oleh masyarakat umum, karena mitigasi merupakan tindakan 

langsung  dalam menghadapi bencana yang dapat datang sewaktu-waktu,  

berkaitan dengan itu pemahaman mitigasi perlu sekali di miliki masyarakat 

yang berada di wilayah rawan bencana. Dari fokus masalah yang telah di 

kemukakan diatas diperoleh kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar.II .1 Kerangka Berfikir  
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BAB III  

  METODOLOGI PENELITIAN  

 

A.   Jenis Penelitian 

Berdasaran jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan sistem 

berusaha mengungkapkan bagaimana pemahaman masyarakat tentang 

mitigasi bencana banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan.  

Menurut Denzin dan Lincoln (2009: 2) menguraikan penelitian 

kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode yang 

mencakup pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap subjek kajiannya. 

Sedangkan menurut strauss dan corbin (2007: 4) menulis istilah 

kualitatifnya di maksud sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitung lainnya. 

Penelitian kuatitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal 

itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk 

menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku, individu 

atau sekelompok orang. Ternyata definisi ini hanya satu metode yaitu 

wawancara terbuka, sedang yang penting dari definisi ini mempersoalkan apa 

yang diteliti yaitu upaya memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku 

baik individu maupun sekelompok orang (Maleong 2013: 5) 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan dengan objek penelitian yaitu pemahaman  

masyarakat tentang mitigasi bencana banjir dengan subjek penelitiannya yaitu 

masyarakat Bukit Siayah lumpo . 

C. Informa n Penelitian 

  Menurut Moleong (2013: 132), informan adalah orang-orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi dan kondisi latar penelitian. 

Penentuan informan diambil dengan teknik puposive sampling yaitu memilih 

informan yang terkait tema penelitian atau yang terkena bencana banjira. 

 Adapun informan tersebut yaitu informan kunci BPBD, Wali Nagari 

sedang informan pendukung adalah masyarakat yang tinggal di sekitar 

Sungai Bukit Siayah yang menjadi korban banjir. 

D. Jenis Data 

   Dalam penelitian ini  perlu suatu data  atau sumber data untuk  

melengkapi dan memperjelas informasi dalam  melakukan penelitian yaitu 

data primer dan sekunder.  Data primer yaitu data yang di lakukan melalui 

pertanyaan yang disusun  oleh peneliti. Sedangkan Data sekunder adalah data 

untuk melengkapi dan memperjelas informasi dalam penelitian ini menjadi 

data sekunder adalah data yang di peroleh dari kantor wali Nagari, kantor 

BPBD. 
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E. Teknik dan Pengumpulan Data  

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif, karena didalam 

penelitian ini nantinya mengungkapkan bagaimana Pengetahuan masyarakat 

tentang mitigasi bencana banjir di Nagari Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

1. Observasi ( pengamatan langsung dilapangan) 

Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan melakukan wawancara 

terhadap pemahaman masyarakat tentang mitigasi bencana banjir di Nagari 

Bukit Siayah Lumpo Kecamatan IV Jurai. 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada informan dengan mengajukan pertanyaan 

secara langsung sesuai dengan data yang di perlukan. wawancara dapat di 

lakukan di mana saja sesuai dengan situasi dan kondisidari informan tanpa 

menganggu aktifitas sosial dari informan tersebut. 

Teknik wawancara ini dilakukan dengan dua pendekatan yaitu: 

a. Wawancara bebas atau informal bisa terwujud dalam bentuk 

pembicaraan-pembicaraan ringan. Namun keterangan-keterangan yang 

diberikan diarahkan pada data yang diinginkan. 

b. Wawancara Terstruktur 

Tujuannya adalah untuk memperoleh keterangan  khusus yang berkaitan 

dengan masalah penelitian, yang tersusun dalam bentuk instrumen penelitian 

berupa daftar wawancara. 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian dilakukan untuk 

mengumpulkan, meneliti dan menganalis dokumen mengenai segala sesuatu 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

F. Teknik analisis Data 

Teknik analisa data yang penulis pakai adalah teknik analisa data 

dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data, yang mana analisa data 

kualitatif ini dikemukan oleh Miles dan Huberman dalam Sugyono (2009: 

337), dilakukan secara ineraktif melalui proses data reduksi data,  data 

display, verification.langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Merupakan langkah pengumpulan data atau jawaban yang 

diperoleh di lapangan dan kemudian di rangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting berkaitan  

dengan permasalahan penelitian. 

2. Penyajian Data  

Merupakan langkah analisis data yang mengelompokan atau 

menyusun data yang di peroleh baik itu dari data primer dan data 

sekunder dalam bentuk uraian singkat berupa teks naratif, dan bagan, 

yang gunanya agar memudahkan memahami data yang diperoleh. 

3. Vertikal 

 Vertikal adalah langkah ke tiga dalam analisis data yang di 

peroleh dari data yang telah di reduksi dan di displaykan kemudian di 
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rangkai dalam suatu bentuk kesimpulan data yang di dukung dengan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Pemeriksaan keabsahan data yang di peroleh dilakukan dengan 

beberapa cara antara lain: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

  Dalam penelitian ini, fungsi dari penelitian ini adalah sebagai 

instrumen, yang artinya keikutsertaan peneliti pada objek penelitian sangat 

berarti sekali dalam proses pengumpulan data, dalam proses pengumpulan 

data ini data harus benar-benar dapat dipercaya dan terbukti karena data ini 

di peroleh setelah mengalami proses perpanjangan pengamatan terhadap 

data tersebut. 

2. Ketekunan pengamatan 

  Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu-isu yang 

sedang dicari dan kemudian memasukan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. 

3. Triagulasi 

  Teknik  triagulasi adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data 

yang dimanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu, untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data yang diperoleh. 

Triagulasi sumber, metode penyelidikan dan teori untuk sumber yang 

mana teori triagulasi sumber adalah penelitian mengecek kembali tingkat 
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keberadaan suatu informasi berdasarkan waktu dan alat, baik pada saat 

yang sama maupun saat yang berbeda, sedangkan dalam triagulasi teori 

penulis melihat pada peristiwa dalam perspektif teori, pandangan dan 

pendapat orang lain dalam bentuk tulisan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 

a. Kondisi fisik (Letak , Batas dan luas) 

Nagari Bukit Siayah terletak didaerah Lumpo, daerah penelitian 

secara astronomis terletak 1Á πωǋπ ,Õ ρÁςσǋπ ,3 dan 100Á 31'0 BT ï 

100Á49'0 BT dan mempunyai luas wilayah 373,80 km dengan batas-batas 

geografis sebagai berikut:  

a. Sebelah Timur : Nagari Tambang 

b. Sebelah Barat : Nagari Bayang 

c. Sebelah Selatan    : Nagari Bungo Pasang salido 

d. Sebelah selatan    : Nagari Bayang Utara 

b. Iklim Daerah Penelitian 

Daerah penelitian memiliki curah hujan yang relatif tinggi setiap 

tahunnya. Wilayah Kecamatan IV Jurai  merupakan bagian dari wilayah 

Kabupaten Pesisir selatan dengan keadaan iklimnya tidak jauh berbeda antara 

tempat yang satu dengan yang lainnya dengan kisaran temperatur udara 22ᴈ 

sehingga 32ᴈ serta curah hujan rata-rata 2,919,24 mm/tahun. topografis 

tanahnya berbukit, dengan lahan sebagian besar dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk lahan pertanian, sehingga sebagian besar masyarakat 

Nagari adalah petani.  
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c. Sejarah Nagari 

Menurut sejarah yang didapat dari tutur para tetua Nagari, 

Penduduk Nagari Lumpo berasal dari Bayang yang masyarakatnya hidup dari 

bertani. Sejalan dengan perkembangan penduduk yang semakin banyak, 

tuntutan akan kebutuhan lahan menjadi sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Pada awal abad ke 18, mereka berusaha mencari 

lahan baru dengan melewati perbukitan yang merupakan jajaran bukit 

barisan, diakhir perjalanan mereka melihat sebuah ranah yang sangat luas dan 

subur yang selama ini terlupakan atau bahasa minangnya Lupo. Seiring 

dengan perkembangan waktu dan morfologi, kata lupo berubah menjadi 

Lumpo dan sampai sekarang masyarakat menyebut daerah ini dengan sebutan 

Lumpo, dan dengan kembalinya ke sistem Pemerintahan Nagari  menjadi 

Nagari Lumpo 

d. Demografi  

Penduduk Nagari Lumpo berjumlah 1253 jiwa dengan komposisi 637 

jiwa laki-laki dan 616 jiwa perempuan dengan jumlah KK 274, sementara KK 

miskinnya sebanyak 95 KK secara rinci tentang kondisi demografi dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut :  

Jumlah Penduduk Nagari Bukit Siayah Lumpo menurut: 

1. Komposisi penduduk berdasarkan umur  
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Tabel IV.1. Komposisi penduduk di Nagari Bukit Siayah Lumpo 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

berdasarkan umur  

NO UMUR JUMLAH % 

1 0-4 93 7,42 

2 5-9 101 8,06 

3 10-14 107 8,53 

4 15-19 122 9,73 

5 20-24 95 7,58 

6 25-29 90 7,18 

7 30-34 87 6,94 

8 35-39 83 6,62 

9 40-44 80 6,38 

10 45-49 87 6,94 

11 50-54 97 7,74 

12 55-59 96 7,66 

13 > 60 115 9,17 

 JUMLAH 1253 100 

Sumber: (Data Kecamatan IV Jurai  dalam bentuk angka Tahun 2014). 

2. Komposisi penduduk berdasarkan suku 

 

Tabel IV.2. Komposisi penduduk  di Nagari Bukit Siayah Lumpo 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir  Selatan 

berdasarkan suku 

N0 SUKU JUMLAH % 

1 SIKUMBANG 245 19,55 

2 CANIAGO 145 11,57 

3 TANJUNG 189 15,08 

4 JAMBAK 269 21,46 

5 KOTO 107 8,53 

6 MELAYU  193 15,40 

7 GUCI 105 8,37 

 JUMLAH 1253 100 

 Sumber: (Data Kecamatan IV Jurai  dalam bentuk angka Tahun 2014). 
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3. Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

 

 

Tabel IV.3. Komposisi penduduk di Nagari Bukit Siayah Lumpo 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir  Selatan 

berdasarkan tingkat pendidikan 

NO PENDIDIKAN JUMLAH % 

1. BELUM/TIDAK TAMAT SD  430 34,31 

2. SD 190 15,16 

3. SMP 105 8,37 

4. SMA 280 22,34 

5. DIPLOMA 103 8,22 

6. S1 145 11,57 

7. S2 -  

Sumber: (Data Kecamatan IV Jurai  dalam bentuk angka Tahun 2014). 

4. Komposisi Penduduk berdasarkan mata pencarian  

 

Tabel IV.4. Komposisi penduduk  di Nagari Bukit Siayah Lumpo 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan  

berdasarkan mata pencarian 

N0 MATA PENCAHARIAN JUMLAH % 

1. PETANI 653 52,11 

2. PNS 50 3,9 

3. PEDAGANG 10 0,79 

4. POLRI/TNI AD 5 0.03 

5. WIRASWASTA 7 0,05 

6. PENSIUNAN 30 2,39 

7. PEGAWAI SWASTA 15 1,19 

8. TUKANG 35 2,79 

9. BELUM/TIDAK BEKERJA 448 35,75 

Sumber: (Data Kecamatan IV Jurai  dalam bentuk angka Tahun 2014). 
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B. Temuan Khusus 

 

Lumpo Kecamatan IVJurai  merupakan salah satu  Nagari yang letak 

topografis tanahnya berbukit, dengan lahan sebagian besar dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk lahan pertanian, sehingga sebagian besar masyarakat 

Nagari adalah petani. Nagari Lumpo kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir 

Selatan, Propinsi Sumatera Barat merupakan 1 dari 20 Nagari di kecamatan 

IV Jurai yang mempunyai jarak 13 Km dari kota kabupaten. Kecamatan IV 

Jurai sendiri merupakan salah satu dari 12 kecamatan di kabupaten Pesisir 

Selatan yang termasuk kategori kecamatan miskin. 

Kecamatan IV Jurai merupakan 1 dari 20 Nagari di kecamatan IV 

Jurai yang memiliki permasalahan terhadap Pengetahuan, dampak dan upaya 

- upaya  tentang mitigasi bencana berdasarkan kenyataan yang ada di 

lapangan. 

Dari hasil penelitian di lapangan pemahaman masyarakat tentang 

mitigasi bencana kurang paham dan hanya tahu terhadap upaya-upaya 

penyelamatan diri kerika bencana datang. Untuk lebih jelasnya penulis akan 

menguraikan satu persatu dari Studi tentang mitigasi bencana banjir di Nagari 

Bukit Siayah Lumpo Kecamatan  IV  Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

1.  Pengetahuan masyarakat tentang mitigasi bencana banjir 

 Pengtahuan terhadap mitigasi bencana banjir merupakan suatu 

pengetahuan atau pengalaman yang harus di ketahui dan di miliki 

Masyarakat umum, yang berisi pengetahuan, upaya - upaya dan dampak 
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dalam menghadapi bencana banjir yang di mulai dari sebelum datang 

bencana banjir. 

Namun dari hasil wawancara saya dengan masyarakat yang ada di 

Nagari Bukit Siayah lumpo, mendapatkan hasil penelitian sebagai berikut : 

Menurut Bapak AR, sebagai  Wali Nagari Bukit Siayah Lumpo 

(wawancara tanggal 24 Juni 2015) mengatakan:  

 

 

 

 

 

 ñSaya  tidak begitu tahu dengan namanya mitigasi 

bencana banjir, tapi saya tahu dengan namanya penganggulangan 

bencana banjir, yang membahas bagaimana tindakan dan sikap 

kita dalam menghadapi bencana, adapaun yang perlu dilakukan 

ketika terjadi bencana adalah mengungsi ketempat aman dan 

kembali ketika sudah dirasa aman.yang saya lihat  kendalanya 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai mitigasi. 

 

Dari wawancara dengan bapak AR diatas, terlihat bahwa bapak AR 

tidak tahu dengan istilah Mitigasi bencana banjir, tetapi hanya tahu dengan 

istilah penanggulangan bencana. 

Gamba IV.1. Wawancara dengan Bapak RA (umur28), sebagai 

perangkat Wali Nagari   Bukit Siayah Lumpo 

tentang Mitigasi (Dokumentasi Penelitian 24 Juni 

2015 
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Selanjutnya  Wawancara  dengan Bapak Kr mengatakan: 

Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh ibu El, ibu Az, ibu Em, ibu 

Ln, bapak Jn, dan ibu Rv Menurut bapak Kr,  

 

 

 

 

 

 

 

ôôAwak indak tahu jo mitigasi bencano banjir  itu, 

hanyo tahu apo sajo yang dikarajoan katiko tibo  

bancano, yang awak karajoan katiko tibo bencano banjir 

lari katampek yang tinggi. kalo kendala dalam sosialisasi 

di siko banyak, diantaronyo yang partamo kurang 

pengetahuan masyarakat mengenai mitigasi, yang kaduo 

masyarakat beranggapan mitigasi ini tidak perlu karna 

masyarakat lebih mementingkan harato bendanyo sajo 

katiko banjir dari pado diri nyo sorang.ò 

Artinya : 

ñSaya tidak tahu dengan Mitigasi bencana banjir itu, 

hanya tahu apa saja yang dikerjakan ketika bencana, yang 

saya kerjakan ketika datang bencana banjir lari ketempat 

yang tinggi. Kalo kendala dalam sosialisasi ini banyak, 

diantaranya yang pertama kurang pengetahuan masyarakat 

mengenai mitigasi, kedua masyarakat lebih mementingkan 

harta benda nya saja ketika banjir ketimbang dirinya 

sendiri.ò 

 

Gambar IV.2.Wawancara dengan tokoh Melayu Masyarakat Kr (50)   

Bukit Siayah Lumpo Dokumentasi Penelitian 25 Juni 

2015 
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Pendapat yang sama juga dikemukakan  oleh bapak Kr, mengatakan 

bahwa tidak tahu dengan istilah mitigasi, akan tetapi hanya tahu dengan apa 

saja yang di kerjakan ketikan banjir datang. 

Menurut ibu El, Masyarakat Bukit Siayah Lumpo (wawancara tanggal 

26 Juni 2015) mengatakan : 

 

 

     ôôAwak indak tahu jo mitigasi bencano banjir  itu, hanyo 

tahu apo sajo yang dikarajoan katiko tibo  bancano, yang awak 

karajoan katiko tibo bencano banjir lari katampek yang tinggi. 

akibaik banjir yang acok tibo rangik banyak. klo upaya yang 

awak lakukan mambuek rumah agak tinggi. soalnyo rumah 

awak dakek dari tapi sungai.ò 

      Artinya : 

ñSaya tidak tahu dengan Mitigasi bencana banjir itu, hanya 

tahu apa saja yang dikerjakan ketika bencana, yang saya 

kerjakan ketika datang bencana banjir lari ketempat yang tinggi. 

Akibat banjir yang sering datangnyamuk banyak. Klo upaya 

yang saya lakukan mambuat rumah agak tinggai, soalnya rumah 

saya dekat dari tepi sungai.ò 

 

Dari wawancara dengan ibu El juga mengemukakan hal yang sama, ibu 

El juga tidak tahu dengan mitigasi bencana. 

 

 Gambar IV.3.Wawancara ibu El (umur 23) Masyarakat Bukit Siayah 

Lumpo (Dokumentasi Penelitian 25 Juni 2015) 
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Menurut ibu Ez, Masyarakat Bukit Siayah Lumpo (wawancara tanggal 

26 Juni 2015) mengatakan: 

 
 

 

ñAmbo  ndak begitu tahu jo Mitigasi Bencano, tapi 

ambo tahu jo istilah penanggulangan Bencano atau yang di 

sabuik caro manyalamaikan diri dari bencano banjir, yang 

paralu bana ambo raso baôa caro menjauhi diri dari 

bencano tasabuik, dengan caro lari dari tampek yang di raso 

kurang aman, Dan dari pengmatan awak masyarakat kito 

alun tahu juo terhadap istilah Mitigasi bencano banjir.ambo 

pernah sekali pai mengikuti sosialisasi atau penyuluhan di 

kantor wali nagari. tapi yang tibo hanyo saketek.ò 

Artinya: 

ñSaya tidak tahu dengan Mitigasi bencana ,tapi saya tahu 

dengan istilah penanggulangan penanggulangan bencana atau 

yang di sebut dengan cara penyelamatan diri dari bancana 

banjir, yang perlu betul bagaimana cara menjauhi diri dari 

bencana tersebut dengan cara lari ketempat yang di kira 

aman, Dari pengamatan saya masyarakat kita masih banyak 

belum tahu terhadap mitigasi bencana banjir. Saya pernah 

sekali pergi mengikuti sosialisasi atau penyeluhan di kantor 

wali nagari, tetapi yang datang hanya sedikit.ò 

 

 Gambar IV.4.Wawancara ibu Ez (umur 34) Masyarakat Bukit Siayah 

Lumpo (Dokumentasi Penelitian 25 Juni 2015) 
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Dari wawancara di atas, terlihat bahwa ibu Ez tidak tahu dengan 

istilah mitigasi bencana banjir, tetapi ibu Ez hanya tahu bagai mana cara 

menjauhi diri ketika terjadi nya banjir. 

 

Menurut ibu Em, Masyarakat Bukit Siayah Lumpo (wawancara 

tanggal 27Juni 2015) mengatakan : 

 
 

 

ñAmbo ndak tahu jo mitigasi, tapi ambo tahu jo caro 

lari kalua sambia mambaok barang yang baharago atau di 

latakkan ka tampek yang tinggi . Kalau lah raso aman ambo 

babaliak ka rumah. Katiko banjir lah salasai sarok jo lumpur 

banyak, di tambah rangik mambaok pinyakik .ò 

Artinya:  

ñSaya tidak tahu dengan mitigasi, tetapi saya tahu 

dengan cara lari keluar sambil membawa barang yang 

berharga. Atau  di letakkan ke tempat yang tinggi. Kalau sudah 

di anggap aman saya balik lagi ke rumah. Ketika banjir sudah 

surut sampah dan lumpur banyak, di tambah nyamuk 

membawa penyakit.ò   

 

Gambar IV.5.Wawancara ibu Em (umur 55)Masyarakat Bukit Siayah 

Lumpo (Dokumentasi Penelitian 26 Juni 2015) 

 


